PERDAHULY AN

A. Latsr Belskang Masalah

Rendashnys mutu pendidiksn dan adsnya kecendérungan akan
terus mengalami penurunan, akhir-akhir ini muncul kepermuks-
an sebagai isyu vang krusial. Isyu tersebut tidak hanyas me-
landa sekolah dasar dan sekolsh lanjutan, sksn tetapi Jjuga
pergurusn tindgi. Pembicarasn tentang menurunnya mutu pendi-
dikan terutama sekolsh dasar tidsk hanys muncul dalse forum-
forum resmi seperti seminar, lokakarya, temu pendapat, dan
sejenisnysa, skan tetapi dalam percakspsn sehari-haripun hal

ini selalu menjadi topik pembicarasn yang hangat.

Berbicara tentang mutu pendidikan, kits dihadapksn pada
suatu easalah vang abstrak sifatnya, mudah untuk diucapkan
atau disebut, namun sukar untuk diakur dan dideskripsikan
secara universal guns memperoleh kesamaan persepsi semus pi-
hak. Rumusan atau definisi mutu pendidikan telah banysk dike
nukaksn pakar pendidiksn, sksn tetespi masslah indiﬁ&tor dan
standsr pendukurannya tetap menjadi bahan perdebatan vyang
berkepaniangan.

Kenurut hasil evalussi Departenen Pendidikan dan Kebuda
vasn {(1993) sda beberapa faktor yang menyebabkan mutu pendi-

dikan dasar itu rendah vaitu
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1. Proses belajar-mendajar yang tidak efektif, karena gu
ru-guru kurang terlatih, kemampusn profesional, kesen
patan promosi, ruangan kelas, dan ssrsna vang belum
kondausif.

2. Sistem pendanaan vang tidak merata sehingga sekolah-
sekolah di tengah-tengah masyarakat miskin lingkungsan
nya membosankan dsn guru-guru kursng mendapst bantuan
teknis.

3. Kerangka kerja kelembagasn, penganggarsn dan kebijak-
sanaan yang lemah sehinggs secara operasionsal sekolah
nengalami penderitaan yang berkepsnjangsn.

Secara jujur harus diskui bahwa pengetahuan dsn ketram—
pilan guru-guru sekolah dasar upunnys masih rendah, ksrena
tingkat pendidikannya rendah. Hadirnys pergurusn tindggi swas
ta di daerah (Kabupaten) sebenarnya memberi kesempatan cukup
besar bagi guru-guru sekolah dasar untuk neningkatkan jen-
jang dan spesislisasi pendidikannva. Tetapi kondisi ini be-
lum menolong mengangkast mutu pendidikan di sekolah dasar.
W¥alaupun disekolah-sekolah dasar sudah sda satu atau doa
cran guru yvang berpredikat sarjana, nsmin belum terlihat ads
nya terobosan baru ke arsh peningkatan mutu pendidikan dasar

vang muncul dari bawah (atas inisiatif guru).

Kegiatan belajar-mengajar cenderung pasif karena guru
belun menerapkan metode mengajar ysang nendorong aktivitas nua
rid secara optimal, seperti metode diskusi, demonstrasi, dan
karyawisata. Pada umumnya guru-guru masih menggunakan pende-—
katan konvensional dalsm pengelolaan PBM dengan mengandalkan

netode ceramah, tanyva jawab, dan pemberian tugas (resitasi).
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RKesempatan promosi bagi dgaru-guru sekolah dasar maszihb
di batasi oleh berbagai kondisi adainistratif. Satu-satunya
alternatif peningkatan karir guru SD adalsh menjadi kepala
sekolah tetapi peluang untuk its Juga masih terbatas. Banyak
guru yang mendambil jslan pintas untuk peningkatén karir ya-
ite mutssi menjadi pegawsi sdministratif pada Dinas P dan K
atan Kantor Departemen Pendidikan dan Eebudayaan Kabupaten/
Kotamadya. Kondisi pekerjaan, prospek promosi, dan imbalan
Jasa yangd kuarsng menuaskan, ditambah tingkst pendidikan dan
pelatihan yang belum dikelols secara profesional menyebabkan
rendah pula pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, keberani-

ann profesi, dan semangat kerija gury.

Buku-buku yang tersedia di perpustaksan umunnys terdiri
dari buku ceritera sedangkan buku paket vang sesuai dengan
kurikulum belur tersedia secara memadai. Hal ini menyebabkan
anak-anak kurang menarik untuk membacs buky tersebut, demiki
an 3juga dengan guru-guru. Sebensrnyva orang tua murid banysk
yand mampu membeli buku-buku ysng relevan dengan tuntutan ku

rikulum, tetapi belum tersedis dipasaran.

Terbatasnya dana dari pemerintah sudah Berupakan mnasa-
lah kronis bagi sekolah dasar sehingga merupakan kendals ba-
g1 peningkatan mutu pendidikan untuk jenjang tersebut. Sum-
bandan dari masyarakat dan orang tua murid (BP3) belum dspat

diandal kan terutams daerah-daerah miskin. Sekolah-sekolah
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di daerah 1imni hanys mendandalkan biaya dari penerintah yvang

tidak mencukupi untuk keperluan bisya operasionalnya.

Terbaginya tanggung jawab pengelolaan SD antsra Pemerin
tah Daerah (Pemda) dengan Pepdikbud nenyebabkan sistem admi-
nistrasi tidak terkoordinasi secara baik. Walaupun dalam per
aturan Pemerintah No. 28 tahun 1990 telsh ditegeskan bahws
pendadaan, pemeliharaan, dan perbsikan gedung serta penvedia
an tanah untuk SD adalah tangdung jawab Pemerintah Dserah,
akan tetapi dalam kenyat#&n sampal saalt ini Pemda masih te-
tap berpegang pada Peraturan Pemerintah No. 65 tahun 1951
vangd memberikan wewensng untuk menangsni masalah pengadaan
duru, saransa dan prasarsna, serta keuangan untuk SD. Akibat-
nya sering terjadi kegistan vend tumpang tindik, konflik,
dad inefisiensi dalam manajemen, dan pads gulirannya mempe-

ngaruhi proses peningkatsn mutu pendidiksn dasar.

Hutu pendidikan dapat menunjuk pada kualitas proses dan
kualitas produk pengasjsran. Sustu sistem pendidikan dikatak-
an bermutu jika kegiatan belajar-mengsiar berlangsung secara
efektif dan .peserta didik mengslami proses pembelajaran
yang bermakna, ditunjang cleh sumber vang wajar. Rasionalnya
kualitas suatu produk sistem pendidikan vang baik sadalah ha-
sil dari proses pembelajaran yang baik. Maka untuk mnemper-
oleh produk yang berkualitas memerlukan intervensi teknik

vang sistimatis terhadap prosesnya.
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Tingginya mutu pendidikan dapat terlihat pada ciri-ciri
produknya antara lain; (1) memiliki prestasi akademik vyang
tingdi, (2) peserta didik mampu mentransformasikan pengetahu
an dan ketrempilan yang telah dimiliki untuk kepentingan hi-
dupnyva, (3) memniliki relevansi vang tinggi dengén tuntutan

lingkundan khususnya dunia keris.

Suatu sistem pendidikan disebut efisien jiks hasil vang
dicapai sesual dengan biays vang dipergunskasn untuk pencapai
an tersebut. Pandangan kdnvensional nenysatakan bahwa semakin
kecil biaya yang digunakan dan semakin maksimal hasil vyang
dicapai, berarti efisiensinya tinggi. Namun dalam psndangan
kontenmporer masalah efisiensi mencakup biaya serts kusntitas
dan kualitas hasil. Dalam konteks yang luas efisiensi berka-
itan dendan profesionalisme dalam mannjemen pendidikan vang
didalamnya terkandung berbsgai sspek seperti disiplin, kese-

tisan, keshlian, etos kerja, dan efektivitas pembisvsan.

Dalar masyarakat kita, mutu pendidikan lebih sering di-
lihat pada nilai akhir yang diperoleh seorang murid yang di-
sebut déngan Hiiai Ebtanas Marni (NEM). ©Nilai inilah yang
nenja di patokan utama bagi setiap ansk untuk dapat melanjut
kan pendidikan ke ienjang yang lebih tinggi. Bshkan NEN juga
ikut berperan dalam penerimaan pegawai pemerintah di berba-

gai instansi.
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Farena &EM menjadi standar dalam penerimaan murid pada
sekolah laniutan, maka muncullah sekolah-sekolah favorit
yang menerima murid hanya yang memiliki NEM lebih tinggi.
Falau ditinjau dari pandangan pedagogis, sekolah-sekolah  fa
vorit yang terdapat di kota-kota besar bukanlah ;Ekelah yang
terbaik. Keberhasilan sekclah-sekolabh favorit mencapai pres—
tasi belajar murid yang tinggi, lebih banyak ditentukan oleh
kualitas input yang diterima dari pada kualitas proses  ber—
ajar—mengajar yang dikembangkan oleh guru-guru. kKarena murid
muarid vyang diterima terdiri dari anak-anak yang pandai (NEM
tinggtli} mereﬁa dapat mencapal prestasi belsjar vyang tinggi
dengan pola PBM biasa. Dengan perkataan lain tanpa proses
belajar mengaiar yang efektifpun murid-murid dapat mencapai
prestasi belajar yang tinggi kerena mereka adalah murid—mu-—

rid yang terbaik dari sekolah asalnva.

Rendahtnya mutu dasar yang terjadi dewasa ini, menurut
para pakar pendidikan dan masyarakat usum  merupakan akibat
dari rendahnya kemampuan profesional guru—guru dalam mengelo
l1a prases bélajar—méngajar. Fandangan di atas merujuk  pada
kenyataarn bahwa performansi gquru sekolabh dasar dewasa  ini
kurang kondusif bagi peninghkatan mutu pendidikan. Kenyvataan
ter sebut dilukiskan sebagai berikut: Guru-guru sekclah da—
sar yang umumnya lulusan 586 stau 584 kelihatan seperti se-

dang mengalami krisis Iidentitas. Mereka terperangkap dalam
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suatu pola kerja yang dipandu dengan Straight Educational
Jacket, yang mengharuskan mereka bekerja sesuai dengan pro—
gregram yang telah dibakukan dari atas tanpa dapat berkreasi

dan berinisiatif walaupun kondisi sekolah menuntutnya.

Banyak kondisi di iuar sekolah yang dapat dijadikan
sumber belajar belum terakomodasi oleh para guru , karena
keterbatasan wawasan, motivasi, kreativitas dan layanan ad-
ministrasi yang belum kondusif. Guru-guru lebibh banyak berpe
ran sebagai penerus instfuksi bukan sebagal menejer proses
belajar—mengajar. Kepada mereka belum diberikan HWewenang pe—
nuh untuk membuét keputusan atau kebijakan strategik bagi ke
pentingan anak didiknya. Idealisme guru terasa makin luntur
dan memudar akhirnya mereka muncul sebagal sosock yang apatis

dan rigit dalam melaksanakan tugasnya.

Guru—guru merasa puas dengan apa yang telah dimilikinya
kecuali ada anjuran atau perintah dari atas mereke melakukan
perubahan atau pembaruan. Minat untuk mengikuti dan mengako-
modasikan bérbagai perkembangan di luar sekolah sebagai sum-—
ber beiajar ma;ih sangat rendah sehingga mereka terkurung
dalam keterbatasan informasi di luar sekolah.

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan baru dilakukan
Jika ada perintah atau untuk memperbaiki status kepegawaian—
nya saja. Hal ini menimbulkan implikasi bahwa upaya pening-

katan mutu pendidikan sekolab dasar hendaknya dimulai dari
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peningkatan kemampuan profesional guru. Kehadiran guru—guruy
dengan kemampuan profesional dan integritas kepribadian yang

tinggi sangat penting bagi peningkatkan mutu pendidikan.

Sungguhpun banyak pihak wmelihat guru sebagai faktor
yang sangat penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan,
namun dalam kebijakan pemerintah untuk meningkatkan mutu pen
didikan dasar masalah kemampuan profesional guru belum dilak
sanakan secara optimal. Tetapi tidak berarti bahwa pembinaan

guru belum dilaksanakan sama sekali.

Gema keprihatinan masyarakat tentang rendabnya mutu pen
didikan ditanggapi secara serius oleh pemerintah dengan mela
kukan berbagai upaya untuk mengatasinya. Rangkalan upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan dasar melipu-—
ti berbagai dimensi:

Pertama; peningkatan logistik meliputi pembanguna dan renova
si gedung, ruang kelas, perabot, alat/media pengajaran, dan

penyediaan buku pelajaran dan buku bacaan.

Keduaj; peningkatan tenaga kependidikan melalui (1) penataran
guru, {2} penataran kepala sekolah, (3) peningkatan jenjiang
pendidikan pra-jabatan guru melalui PGSD, (4) penyelenggara-—
an program penyetaraan guru SD setaraf Deploma III, dan ({5)

pengembangan karier guru melalui jabatan fungsional.

Ketiga; penambahan anggaran pendidikan melalui APBN dan sum

ber—-sumber lainnya.
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Keempat; Penyempurnaan atau perbaikan kurikulum sesuai de-
ngan perkembangan ilmu dan teknologi, perubahan masyarakat
dan tuntutan pembangunan nasional. Khusus untuk SD sudah ti—
ga kali dilakukan penyempurnaan kurikulum vaitue kurikulum
1968 menjadi kurikulom 1975, kemudian menjadi kurikulum 1984

dan yvang berlaku sekarang adalah kurikulum 1994.

Kelima; Primary Education Huality Improvement Project. Telah
dikemukakan bahwa banyak_faktnr yang mempengaruhi mutu pendi
dikan. Jika dilihat dengan konsep pendekatan sistem, semua
faktor tersehut tercakup dalam komponen input dan proses.
seluruh komponen input akan diubah dalam proses menjadi kom—

ponen output sebagai produk pendidikan.

Primary Education Quality Improvement Project (PERIP)
sedang dilaksanakarn di Kotamadya Banda Aceh dengan bantuan
dana pinjaman Bank Dunia. Tujuan projek ini adalah memperke—
nalkan kebijaksanaan dan mekanisme perbaikan mutu pendidikan
SD yang bermuara pada peningkatan prestasi siswa dan kelulus
an. Untuk men;apai tujuan tersebut prajek melaksanakan keqgi-
atan kl) memperbaiki proses belajar—-mengajar, (2) memberikan
bantuan dana untuk sekolah-sekolah miskin, dan (3) meningkat
kan kemampuan dalam mengelola program—program perbaikan kua-

litas pendidikan.

Kegiatan memperbaiki prases belajar-mengajar mencakup

ekspansi pengembangan suatu sistem dukungan profesional ha-
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gi guru—guru di limghkungan kerjanva. Sistem ini disebut de-

ngan Sistem Fembinsan Frofesional {SFF} vang dikaitkan de-—

ajar-Fengajar Aktif (KBMA). Untuk membantu

-

agan  kKegiatan He
menmperbalki prosec belajar—-mengaisr PEQRIF jugs menyediskan
cuku-buks dan alat—-alat pelajaran yang berk#alitas dan
mooeren .,

Femberian bantuan langsung diberikan kepada SD yang ‘u-—
rrang mendapat layvanman (5D misbin). Sedangkan peninghkatan ke—
mampuan pengelolaan program—program perbaikan sutu pendidik-
an bertuiuan antuk memantapkan pelakcanaan tamggune Jawasb
antara pihak Bepdikbud dan Pemda {Dinas P dan £ untuk  wmen-

dubung peningkatarn mutu pendidikan SD.

Komponen ini dapat disebut sebagai pemantapan manajemen
sumber daya pendidikan guna meningkatian pengembangan kelem-—
bagaan Depdikbud dalam merumuskan kebijaksanaan. memantau,
dan membimbing usaha pencapaian standar mutu dan menumbahk an
gukungan masyarakat terfiadap program peningkatan muty pendi-
dikan ShD.

FEGQIF yang dilakzan'kan di Aceh sejak tahun sjaran 1991
f1992 melalui pembentulan gugus SD Inti sebagai pilot projek
telah banyak membawa perubahan baik dalam aspek fisik  seko—
lah maupun kondisi proses belajar—-mengsjar. Guru—guru banwvak
vang telah ditatar, alat-alat/media pendidikan dilengkapi,

Buku—buku diperbanyak., forum—foarum diskusi, kelompok kerja
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guru dikembangkan, dsn keikutsertasn pihak-pihak terkait se-

Bakin diefektifkan.

Uraian di atas nemberikan ketegasan bahwa peningkatan
ety pendidikan harus dimulai pada upaya peningkgtan kuali-
tas proses belajar-mengaiar Melalui proses belajar-mengajar
vang efektif skan menghasilkan produk (lulusan) yang berkus-
litas baik dalam dirensi pengetahuan, ketrampilan, kreativi-

tas, dan bshkan kepribadiannys.

Efektivitas proses belajar-mengaisr nerupakan refleksi
dari kemampuan guru dslanm nembelsjarkan murid-muridnya seca-
ra berwmakna dan dukungan sarana dan brasarans yvang efektif.
Guru merupaksn manusia kunci dalam pendembangan PBN dan ti-
dak dapat diganti dengan mesin mengsaiar hasil teknologi vang
canggih sekslipun. RKualitas profesionsal guru (kemampuan dan
kepri badisnnva) secara langsung menpengaruhi kualitas PBHM.
Dengan pengertisn lain, penentusn akhir keberhasilan pening-

katan mutu pendidikan berads pada tangan guru di depan kelas

Peransn guru tidak dapat diganti dengan hasil teknologi
secanggih apapun, karena hanya guru yang mampu berkomunikasi
secarsa huﬁéhfééiaﬁiah dengan murid. Guru memiliki kepribadi-
an yasng dapat menghubungkan dirinya dengan murid dalam inter
aksi edukatif. Guru mampu bekerja melebihi kemampuan mesin
mengajar karena memiliki hati nurani dan kepribadian wuntuk

menumbuhkan sambung rasa Secara manusiawi dengan murid-murid
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Hagaimana praofil ideal Seorang guru yang baik ? Perta-—
nyaan ini sukar dijawab secara tuntas karena setiap w©rang
mempunyai: pendapat yvang berbeda. Profil guru 5D vang kondu-—
sif untuk peningkatan mutu pendidikan dapat dikemukakan se-
bagai berikat :

"Memilik: kemampuan profesional yang tinggi, kepribadian
yang sesuai dengan falsafah pancasila, keberanian profesio—
nel, minat belajar yang tinggi untuk mempperbaiki diri, dan
tanggap terhadap perubahén terutama perkembangan ilmu penge—

tabuan, teknologi dan perubahan masyarakat sekitarnya”.

Prafil ideal guru sekolah dasar yang dikemukakan diatas
masih langka dalam sistem pendidikan dasar terutama di Dae—
rah Istimewa Aceh. Seperti telah dikemukakan di atas bahwa
guru—guru sekolah dasar belum mampu memperlihatkan unjuk ker

1a sebagai seorang guru yang profesional.

Ketergantungan pada rambu-rambu birokrasi sangat kuat,
akibatnya kreativitas dan inisiatif untuk melakukan inovasi
pendidikan menjadi berkurang. Terbiasa dengaq paket dari
atas, keberanian untuk melakukan terobosan—terobosan langka
teriihat. Ketrampilan pedagogis dan keberanian profesi masih
rendah, mereka merasa lebih aman melaksanakan apa vang telah

dipaket dari pada mengembangkan gagasan baru.

Suasana di dalam kelas kelihatan gersang sehingga tera-

sa kurang nyaman. Kreativitas untuk mengatur atau menata ru-—
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ang belajar agar tidak membosankan belum membudaya pada quru
guru. Mereka jarang melakukan Upaya-upaya kreatif untuk mena
ta ruang belajar sehingga menjadi lebih nyaman dan menumbuh-
kan kegairahan belajar murid. Guru—-guru umumnya pasif dan
berperan hanya sebagai perpanjang tangan atau pénerus ins—

truksi dari pejabat ditingkat wilayah.

Gambaran di atas merupakan salah satu sisi gelap profil
sekolah dasar termasuk 5D Inti namun hal itu tidak ©bersifat
absolut. Dari sekian banfak quru tentu ada walau jumlahnaya
sedikit yvang memiliki kemampuan dan kemauan untuk mengajar
secara kreatif penuh dedikasi demi kepentingan wmurid-murid—
nya.

Menghadapi kondisi sekolah dasar vyang memprihatinkan
terutama kemampuan profesional guru menuntut adanva interfen
si yang sistimatis melalui penataan sistem administrasi se-
kolah dan pelayanan profesional guna menciptakan iklim seko-
iah yang lebih kondusif. Seluruh kKomponen masukan {(input)
harus ditata sehingga berfungsi optimal dalam memproses ma-—

sukan menjadi-keluaran yang berkualitas.

Pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, kemandirian,
etoskerja, minat belajar, dan motivasi kerja guru perlu di-
upgrade untuk melahirkan guru—guru  yang memiliki semangat
kerja dan keberanian profesi yang tinggi. Hal ini memungkin-

kan guru berperan sebagai menejer PBM vyang berani membuat
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keputﬁsan-keputusan konkrit untuk perningkatan mutu pendidik-—
an.

Dengan perkataan lain, upaya penigkatan mutu pendidikan
hendaknya dimulai dengan pemberdayaan guru {(teacher’'s empo—
werment). Pemberdayaan guru berarti memberikan aaya hidup,
daya suai dan daya dobrak terhadap kondisi-kondisi yvyang be-—
ium kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan. Guru tidak
hanya bekerja setelah menerima perintah, tetapi dengan sega-
1a potensi yang dimiliki'guru bersikap akomodaif terhadap
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tun-

tutan masyarakat dan pembangunan.

Bahan ajar, metode yang dipergunakan, sumber belajar,
media dan alat-alat, dipilih secara kreatif dengan mempergu-
nakan kerangﬁa acuannya adalab kurikulum. Guru tidak mengim—
plementasikan secara kaku pedoman vyang ditetapkan, tetapi
pedoman tersebut dipergunakan sebagai kerangka dasar dan mem
perkayanya dengan berbagai informasi vyang relevan dari ling-

kungan sekolahnya.

Pelakasanaén pembinaan profesional guru dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan juga meliputi upaya péngembangan
sekolah sebagai organisasi belajar {learning oarganization).
Hal ini dimaksudkan adalah menumbuhkan budaya belajar pada
guru—guru secara individu dan kelompok guna meningkatkan ke-

mampuan profesional dan wawasan kependidikannya. Melalui pem
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budayaan belajar guru—guru akan tergugah untuk membaca buku-—
buku-buku yang berhubungan dengan profesinya, mendiskusikan
dengan teman—temannya hal—-hal belum difahaminya. Dengan demi
kian mereka tidak terisolasi dari berbagai infarmasi yang

ada dalam dunia pendidikan khususnya dan masyara#at umumnya.

¥elalui pengembangan budaya belajar-. di sekolah, pada
setiap guru akan muncul sikap antara lain @+ (1) peka terha-
dap masalah yang terjadi dileﬁbaganya, (2} selalu berusaha
mencari solusi dengan mengkaji kondisi perndukung dan pengham
bat, {(3) selalu tertantang untuk membuat seknlahnya yang ter

baik dengan memanfaatkan semua potensi yang ada. .

Tumbubnya budaya belajar pada guru secara langsung akan
mendorong mereka mentransformasikan sikap tersebut kepada
murid-muridnya. Pada akhirnya seluruh unsur di sekalah akan
mencari, merancang, dan sekaligus melaksanakan upaya pening-—

katan mutu pendidikan tanpa intervensi dari luar.

Peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar selain harus
memusatkan perhatian pada dua kegiatan yvang telah dikemuka—
kan juga dituntut untuk me;gembangkan sistem manajemen sum—
berdaya pendidikan secara efektif. Konstalasi sekolah dasar
di Daerah Istimewa Aceh saat ini masih banyak yang tergolong
sekolah miskin. Melalui manajemen sumberdaya pendidikan yang
efektif, dapat digali, didistribusikan, dan dimanfaatkan

sumberdaya pendidikan secara adil dan efisien.



146

Penggalian sumberdaya pendidikan dari masyarakat dapat
membantu sekolah-sekolah miskin yang hidup dengan mengandal —
kan dana dari pemerintah yang jumlahnya selalu minus untuk
keperiuan biaya operasionalnya. Partisipasi masyarakat teru-
tama organisasi-organisasi sosial dan dunia usah; dalam pe-

nyelenggaraan pendidikan dapat dioptimalkan melalui pengelo—

laan manajemen sumberdaya pendidikan yang efektif.

Uraian—uraian di atas menegaskan bahwa upaya peningkat—
an mutu pendidikan hendaﬁnya dimulai dengan penataan adminis
trasi dan pembinaan pecfesional guru yang mengacu pada tiga
sasaran esensial yaltu; (1} pemberdayaan guru, (2) pengemba-
ngan sekolah sebagail organisasi belajar, dan (3} penataan
manajemen sumberdaya pendidikan.

Hadirnya PEQIP dengan dana yang cukup besar dan program
yang cukup komprehensif membuka peluang yang sangat baik un-
tuk pemantapan sistem administrasi sekolah dan pembinaan pro
fesional guru yang mengarah pada ketiga komponen tersebut.
Namun dalam kenyataan PEQIP pembinaan profesional guru vyang
dilaksanakan belum sepenuhnya ﬁengacu pada pemantapan ketiga
aspek di atas secara efektif.

intuk meningkatkan kemampuan mengajar guru dilaksanakan
penataran secara intensif. Namun pelaksanaan penataran tidak
didasarkan pada hasil evaluasi kebutuhan guruy dalam pelaksa-

naan PBM. Materi, metode, jadual, dan tutor ditetapkan seca-
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ra top—down tanpa melibatkan guru maupun kepala sekolah. Se-—
lurub kegiatan yang dilaksanakan bersifat sentralisitis tan-
pa memberikan kesempatan bagi quru, kepala sekolah dan peng-

awas untuk turut berpartisipasi secara aktif.

Ternaga tutor direkrut dari guru—guru yvang dianggap mam—
pu dan ditatar pada tingkat nasional. Pelaksanaan penataran
guru tidak melibatkan pakar bidang studi vang memenuhi krite
ria profesionalisasi. Pola penataran dilakukan dalam dua ta-
hap yaitu inservice dan dn service. Inservice, guru menerima
pembekalan materi dan praktek lapangan, sedangkan on service

adalah monitoring penerapan hasil penataran acleh guru-quru.

Penetapan materi ajar, metode mengajar, alat/media, sum
ber belajar dan pola satuan pelajaran yang dipergunakan guru
telah dibakukan oleh panitia pelaksana PEQIP. Guru diwajib-
kan melaksanakan PBM sebagaimana vang telah ditetapkan dan
pemantauvan dilaksanakan ocleh tutor. Peranan guru sebagai ma-
najer PBM belum di tumbuhkembangkan secara efektif, sehingga
guru menjadi penerus kebijakan yang ditetapkan para manajer
tingkat atas. :

Guru adalah pelaksana terdepan vyang memahami kondisi
murid, fasilitas di sekolahk, kondisi lingkungan, kemampuan
murid dan faktor-faktor lain vyang terlibat dalam proses bel-
aijar—-mengajar. Untuk meningkatkan keberdayaan guru, kepada

mereka hendaknya diberikan otonomi dalam menetapkan materi,
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metode, alat-alat, sumber belajar, pola kegiatan murid dan
satuan pelajaran. Peranan quru sebagai manajer PBM perlu di-
perhatikan dengan menempatkan para supervisor sebagai fasi-
litator.

Yanpa memberikan otonomi yang luas kepada guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi PBM, kreativi-
tas guru akan terkendala. Akibatnya mereka menjadi  orang-
Orang yang pasif dan kaku dalam menerima berbagai intervensi
teknik untuyk pembaruan peﬁdidikan. Buru akan selalu menjadi
objiek pembaharuan bukan subjek pembaharuan pendidikan. Lebih
jauh pola:PEGIP cenderung melahirkan guru yvang hanya meneri-
ﬁaa gagasan dari atas tanpa tergugah untuk turut berperan
sebagai pembuat gagasan pembaharuan pendidikan walaupun me-—
reka mampu melakukannya.

Penyediaan insentif berupa uang saku, biaya transpor
dan penyediaan konsumsi yang cukup memadai dalam penataran
PEQIP dapat meningkatkan semangat guru dalam mengikutinya.
Namun pemberian insentif vyang besar dan masih langka bagi
seorang guru SD tanpa dibarengi dengan pembinaan yang kon-
tinue untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap profesi
juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap performan gu—

ru dalam era pasca PEGIP.

Pemberian insentif yang besar kepada guru SD Inti yang

dibaringi dengan menanamkan kesadaran bahwa mereka adalah
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guru—guru pilibhan dan menjadi teladan bagi guru-guru lain,
sekolahnya adalah sekolah madel yang menjadi contoh bagi se-—
kolah lain, dan pelaksanaan tugasnya adalah pengabdian dan
tanggung terhadap anak didik, orang tua murid, masvarakat
dan sang pencipta, dapat melahirkan semangat ker}a vang ting

gl dan selalu ingin melakukan yang terbaik untuk sekclahnya.

Kesadaran ini sangat penting dalam memasuki masa pasca
PEQIP, karena kemampuan pemerintah dalam penyediaan biaya
pendidikan dasar tidak séma dengan apa yang dilakukan oleh
PEQIP saat ini. Tanpa penanaman kesadaran di atas, dikbawa—
tirkan pada diri guru-guru tumbuh budaya "money oriented”

dalam melaksanakan tugasnya.

Masalah lain yang perlu dilaksanakan dalam rangka pem

o 2

g

berdayaan quru adalah mengembangkaaﬁ*?;arning arganization’

pleglingyr - -
pada gQuru—guru, kepala sekolah da penilik sekolah. Dal
\-”“’Mﬂ.

D PTG

sistem sekoalah dasar khususnya di Propinsi Daerah Istimewa
Rceh pengetahuan para guru, kepala sekolah, dan pengawas ma-—
rendah. Hal ini disebabkan tingkat pend%dikanmya rendah dan
mereka tidak memiliki buku—buﬁu yang berhubungan dengan
profesinya.

Dengan menumbuhbkan budaya belajar, mereka akan berada
dalam suatu lembaga yang diliputi oleh budaya belajar secara
individu maupun kelompok. Pembicaraan mereka sehubungan de-

ngan pelaksanaan tugasnya selalu merujuk pada konsep-konsep
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ilmiah yang mereka pelajari. Tumbuhnya budaya belajar di ka-
langan guru, kepala sekolah, dan penilik sekolah juga dapat
menciptakan swatu iklim kemitraan dalam menyelesaikan setiap

masalah yvang terjadi dalam iembaga pendidikan.

1

PEQIP telah membantu mengembangkan budava tersebut mi-—
salnya dengan menyediakan buku pelajaran yang lengkag, sara—
na pendidikan yang berteknologi canggih dan lain-lainnya.
Tetapi kegiatan tersebut belum daocat dilaksanakan secara

efektif sehingga budaya belajar pada guru-guru belum terli-

hat secara nyata di sekolah-sekolah Inti.

Tumbuhnfa budaya belajar pada pelaksana pendidikan mem—
buka kemungkinan bagi mereka untuk mencari, mengkaji, dan
mengakomadasikan berbagai informasi di luar sekolah menjadi
bahan ajar. Mereka juga dapat terhindar dari ketertinggalan

dari perkembangan ilmu pengetahuan dan globalisasi.

Komponen penting laimrnya dalam peningkatan mutu pendi-
dikan adalah pengelolaan manajemen sumberdaya pendidikan se—
cara efektif. Manajemen sumberdaya pendidikan dimaksudkan
pengelclaan berbagai sumberdaya pendidikan terutama vang ber
asal dari masyarakat agar dapat membantu peningkatan mutu
pendidikan dasar.

DPalam era pasca PEGIP masalah sumberdaya pendidikan da-
ri berbagai sumber sangat penting untuk membantu pendanaan

sekolah-sekolah dasar yang miskin dan hanya mengandalkan sub



21

sidi pemerintah. Pengelolaan sumberdaya pendidikan secara
efektif secara langsung dapat menumbuhkan dukungan masyara-—
kat. arganisasi sosial, dan dunia usaha terhadap program pe—
ningkatan mutu pendidikan. Pada gilirannya program peningkat

an mutu pendidikan tidak hanya dipaket dari atas ( top-down

approach) tetapi juga muncul dari bawah {buttom—up approach)

Dari penjelasan di atas tersimak bahwa masih terdapat
kesenjangan (discrepancy) yang cukup berarti antara profil
pelaksanaan pembinaan profesional guru yvang telah dilaksana-
kar PEGIP.dengan tuntutan pelaksanaan pembinaan profesional
quru dalaﬁ rangka peningkatan mutu pendidikan dasar. Kesenja
ngan ini merupakan masalah yang sangat penting untuk menda-
pat perhatian pihak yang berwewenang agar tidak menjadi sum-—

ber munculnya problema baru dalam sistem pendidikan dasar.

Kenyataan inilah yang menggugah penulis untuk melakukan
penelitian guna memperoleh informasi vang lengkap dan akurat
tentang'berbagai faktnr yang menyehabkan terjadinya kesen-—
jangan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkgn dapat mem—
berikan sumbangan bagi pengembangan sistem administrasi pen-
didikan vang lebih efektif dan maﬁpu menampung berbagai  as-—

pirasi bagi peningkatan mutu pendidikan.
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B. Rumusan masalah

Bertolak dari latar belakang masalah vang telah dikemu—
kakan di atas dapat dirumuskan pokok masalah penelitian se-—
bagai berikut : “Pembinaan Kemampuan P?ofeéjana], Guru pada
gugus 50 Inti Kotamadya Handa fOceh belum dapat dilaksanakan
secara efektif sehingga belum memberikan kontribusi optimal
bagi pemberdayaan gura, pengembangan sekolah sebagai organi-

sasi belajar, dan penataan manajemen sumberdaya pendidikar.

Berpedoman pada rumusan masalah {problem statement) di
atas ditetapkan fokus penelitiannya vyaitu (1) efektivitas
pemberdayaan guru (teacher empowerment), (2) pengembangan
sekalah sebagai organisasi belajar, dan (3} penataan manaje—

men sumberdaya pendidikan.

Difokuskannya penelitian ini pada tiga aspek di atas di
dasari konsepsi bahwa substansi pembinaan profesional guru
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dasar harus meng—
acu pada ketiga aspek di atas, sehingga tercipta iklim seko-—

lah yang kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan.

Pemberdayaan (empowerment) guru artinya wmembantu guru
meningkatkan kemampuan profesionalnya melalui peningkatan
pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, dan kemandiriannya.

Pengembangan sekolah sebagai organisasi belajar adalah upaya
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memotivasi guru agar mereka tergugah untuk berusaha secara

mandiri dan kelompok meningkatkan kemampuan profesionalnya.

Dengan pengertian lain pemberdayaan guru adalah upaya
yang dilaksanakan secara khusus oleh para pelaksana pembina-
an profesiocnal untuk meningkatkan kemampuan profesional quru,
misalnya dengan penataran, diskusi kelompok, atau pertemuan
individual. Sedangkan pengembangan sekolah sebagai organisa—
51 belajar adalah upaya menumbuhkan motivasi belajar pada
guru—guruy dengan cara melengkapi perpustakaan, mengadakan
kegiatan ilmiah, dan pemberian tugas khusus. bLebkih khusus
kegiatan ini bertujuan untuk menumbubkan budaya belajar di—

kalangan guru.

Tumbuhnya budaya “"belajar” pada guru-quru, mendarong
mereka untuk memperdalam pengetahuan dan wawasan profesinya
secara lebih intensif. Akhirnya, guru-guru dapat terhindar
dari ketertinggalan dalam mengikuti perkembangan yang terja-—

di diluar sekolah.

Dengan demikian tumbuh pula sifat ingin mengakomodasi—
kan berbagai informasi di luar sekolah sebagai bahan ataau
materi pengajaran bagi murid-muridnya. Pada gilirannya mere—
ka terlepas dari keterbatasan pengetahuan dan ketidakbiasaan
mencarl informasi dengan cara belajar dan membaca. Buru-guru
menjadi manusia belajar (learning peaple), yang selalu haus

pengetahuan dan informasi baru tentang perkembangan yang ter
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Jadi di luar sekolah. Budaya ini secara langsung akan ditran

sformasikan kepada murid-suridnya.

Guru—guru yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, krea-
tivitas, dan budaya belajar yang tinggi, mampu mengemban pe—
ranan sebagai pengajar, pendidik, pembina, agen pembaharuan
pendidikan, dan sekaligus sebagai manajer proses belajar—
mengajar di kelasnya. Mereka menjadi lebih peka terhadap ber
bagai perkembangan yang terjadi di luar sekolah dan selalu
berusaha mencari cara pemecahan masalah yang dihadapi dengan

berbagai strategi berdasarkan konsep-konsep vang relevan.

Melalul upaya pemberdayaan (empowerment} vang efektif
dapat dihindari munculnya guru-guru yang malas, tidak krea—
tif hanya bereaksi jika ada perintah, dan merasa puas dengan
apa yang telah dimilikinya. Tentu kondisi guru yang demikian
akan menimbulkan kendala bagi peningkatan efektivitas proses
belajar-mengajar dan akhirnya wmenghambat peningkatan mutu
pendidikan.

Penataan mqgﬂj@men sumberdaya pendidikan dimaksudkan
upaya mendapatkan dukungan masyarakat, lembaga—lembaga sosi-
al, grang tua murid, dan proyek—proyek peningkatan sutu ﬁéﬁL
didikan terhadap program sekolah. Sumberdaya pendidikan da-—
lam hal ini dimaksudkan sarana, alat/media pendidikan yang’
dibutuhkan dalam pengelalaan proses belajar-mengajar uleh:;‘

guru-guru. Jadi penataan manajemen sumberdaya pendidikan ada -
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lah pengaturan mekanisme pengadaan (pencarian, pembelian dan
pembuatan) alat/media pendidikan yang diperlukan secara te-
rus menerus.

Manajemen sumberdaya pendidikan vyang efektif sangat
penting terutama bagi sekolah-sekolah miskin yang hanya meng
andalkan subsidi pemerintabh dan orang tua murid yang sangat
ter batas jumlahnya untuk biaya aperasionalnya. Kemampuan
manajemen sumberdaya pendidikan sangat dibutuhkan bagi seko—
lah—-sekolah tersebut terutama dalam masa pasca PERIP, karena
pemerintah tidak mungkin menyediakan biaya vang tinggi bagi
peningkatan mutu pendidikan dasar seperti yang dilaksanakan
oleh PEQIP.

Yerfokusnya pembinaan profesional guru pada aspek—aspek
administrasi sekolah dan disiplin kerja guru serta perangkat
sekoliah lainaya, ményebabkan komponen—komponen penting untuk
peningakatan mutu pendidikan belum terbenahi. Guru yang pro-—
fesicanl, budaya belajar di sekolah, dan sumberdaya pendidik
an sebagai kerangka landasan bagi peningkatan mutu pendidik-—
an belum tertata secara efektif. Hal ini melahirkan konseku—
ensi munculnya krisis yang berkepanjangan dalam sistem pen—

didikan dasar di masa mendatang.

Sebagai panduan atau pedoman dalam pengumpulan data,
fokus penelitian di atas dijabarkan dalam bentuk pertanyaan—

per tanyvaan penelitian yvaitu :
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1. Apakah upaya pemberdayaan guru guru {teacher empowerment)
telah dilaksanakan secara efektif dalam sistem pembinaan

profesional guru pada gugus SD Inti Kotamadya Banda Aceh ?

2. Sejaubmana pengembangan sekolah sebagal organisasi bel-
ajar (learning arganization) telah dilaksanakan dalam sis
tem pembinaan profesional pada gqugus 50D Inti ?

3. Apakah upaya penataan manajemen sumberdaya pendidikan
{educcational resources management] telah dilaksanakan se
cara efektif dalam sistem pembinaan prafesional guru pada

gugus S0 Inti 7

4. Faktor—-faktor apakah yanqg menghambat upaya pemberdayaan
guru, pengembangan sekoclah sebagal organisasi bélajar,
dan penataan manajemen sumberdaya pendidikan secara efek-
tif dalam sistem pembinaan profesional guru pada gugus 5P

Inti Kotamadya Handa Aceh 7

C. Hipotesis Penelitian

bntuk mempermudah pengumpulan dan klasifikasi data per—
tanyaan-pertanyaan penelitian di atas dilengkapi dengan sua—
tu hipotesis kerja sebagai berikut :
"Upaya pemberdayaan gquru, pengembangan sekolah sebagai orga—
nisisasi belajar, dan penataan manajemen sumberdaya pendidik
an belum dapat dilaksanakan secara efektif dalam sistem pem-

binaan profesional guru pada gugus SD Inti karena dipenga—
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ruhi oleh faktor personal, administratif dan manajemen, dan

faktor eksternal.

Hipotesis kerja ini tidak diuji dengan perhitungan ma-—
tematis karena masalah yang diteliti Juga sulit untuk diku-—
antitatifkan. Pembuktiannya hanya melalui analifis data yang

terhimpun melalui observasi, wawancara, dan studi dokumenter

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah mengkaji efektivitas
pembinaan profesional guru yang dilaksanakan pada gqugus SbD
inti sebagai pilot proyek peningkatan mutu pendidikan dasar
dalam binaan Primary Education Quality Improvement Project
(PEQIFP). Kegiatan ini dipusatkan pada 9 SD Inti yang dibagi

dalam tiga gugus.

Penelaahan efektifitas pembinaan profesional guru diti-
tikberatkan pada proses pelaksanaan (teknik—teknik, prosedur
pelaksanaan, aspek—aspek yang menjadi sasaran pembinaan, po-
la komunikasi antara pembina dengan guru, dan koordinasinya)

dan hasil yang dicapai.

Penelaahan proses pembinaan profesional guru, difokus—
kan untuk mengetahui sejauhmana para pembina memberikan per-—

hatian atau melaksanakan pemberdayaan guru {teacher empower -
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ment), menumbubkan kebiasaan, motivasi atau budaya belajar
pada guru—guru, dan upaya mengatur pengadaan, penggunaan,
peme!liharaan dan pertanggungan jawaban alat/media pendidikan

yang dibutuhkan guru dalam pengelolaan prases belajar—-meng-
ajar di kelasnva.

Selanjutnya penelitian ini juga mencoba wmengungkapkan
faktor—-faktor yang menghambat (trouble maker) pelaksanaan
pembinaan profesional guru. Pengkajiannya meliputi faktor-
faktor yvang terdapat pada manusia pelaksana pembinaan, sis-
tem manajemen pendidikan dasar, dan Juga faktor ekternal la-
innya

Penelitian ini selain mengungkapkan tigkat efekfivitas
pelaksanaan pembinaan profesional guru dan faktor—faktor
yang menjadi kendalanya. Lebih jauh tdiharapkan hasil peneli-
tian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori—teori administrasi pendidikan dan pembinaan profesion-
al guru, terutama bagi para pembuat keputusan (decision ma-
ker} ditingkat manajerial dalam menetapkan strategi pening-—

katan mutu pendidikan dasar.

Upaya peningkatan mutu pendidikan dasar hendaknya meng-—
iplementasikan pendekatan “buttom up” strategy dengan mela-—
kukan "eed asseseent” secara efektif. Melalui pendekatan
dari bawah program peningkatan mutu pendidikan dapat menye-

rap seluruh aspirasi guru sebagai uvjung tombak dalam proses
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pengelolaan pendidikan, hal ini mempermudah pencapaian tuju-—

an yang telah ditetapkan.

2. Tujuan Khusus

Berangkat dari tujuan umum yang dikemukakan di atas,
dirumuskan beberapa tujuan khusus yang ingin dicapai dalam
penelitian ini. Tujuan—tujuan khusus ini sesuai dengan fokus
penelitian yang telah dikemukan dalam bagian awal vyaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pemberdayaan guru
dalam sistem pembinaan profesional guru pada gugus SD In—
ti Kotamadya Banda Aceh.

2. Mengkaji efektivitas pengembangan sekolah sebagai D}ganiﬂ
si belajar dalam sistem pembinan prafesional vang dilaksa
nakan pada gugus 5D Inti Kotamadya Banda Aceh.

3. Mengetahui tingkat efektivitas penataan manajemen sumber-—
daya pendidikan dalam sistem pembinaan profesional guru
pada pada gugus SD Inti Kotamadya Banda ficeh.

4. Mengkaji faktor-faktor yang mempengarueh: efektivitas pem—
berdayaan guru, pengembangan sekolah sebagai organisasi
belajar, dan penataan manajemen sumberdaya pendidikan da-—
lam sistem pembinaan profesional guru pada gugus SD Inti

Kotamadya Banda Aceh.
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E. Manfaat Penelitian

Seperti telah dikemukakan bahwa penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan gambaran tentang prilaku pembinaan pro—
fesional gquru pada gugus 5D Inti. Hasil penelitian ini diha-
rapkan juga mampu mengungkapkan faktor—faktor yang menyebabh-
kan efektivitas perilaku pembinaan guru amasih rendah. Manfa-

at penelitian ini dapat dilihat dari dua dimensi yaitu:s

1. Dimensi tearitis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbang
an bagi pengembangan teori-teori pembinaan profesional guru.
Dalam era globalisasi konsepsi pembinaan profesional guru
hendaknya lebih mengacu pada peningkatan pengetahuan, kete—
rampilan, kreativitas, dan tanggap terhadap perubahan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Buru selalu berhadapan dengan kondisi selalu berubah,
hal 1n1 mengisyaratkan bahwa guru harus selalu siap untuk
menghadapi berbagai perubahan yang terjadi secara cepat dan
komplek. Di samping itu para supervisor dituntut kemampuan
yang tinggi dalam mengakomodasi berbagai informasi tentang
perkembangan pendidikan sebagai bahan baku bagi peningkatan

kualitas proses belajar—-mengajar.

Pembinaan profesional guru merupakan salah satu fungsi

manajemena pendidikan, yang lebih mengarah pada pengembangan
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staf kependidikan. Pengembangan konsepsi pembinaan profesi-
onal guru hendaknya mengacu pada pengembangan sistem bukan
pengembangan aspek instrumental semata-mata. Sistem vyang
ada hendaknya berorientasi konsep pemberdayaan manajemen se-—
kalah.

Sistem pembinaan profesional guru untuk daerah perkota-—
an berbeda dengan sistem pembinaan quru yang bertugas di pe-—
desaan atau kota kecil. Implikasinya sistem pembinaan profe—
sional guru merupakan sistem manajemen yang bersifat kondi-

sional atau disebut juga (contingency management).

Fenyusunan pola pembinaan profesional guruy disesuaikan
dengan masalah dan kebutuhan guru, tidak dapat dirancéng di
belakang meja dengan mengandalkan nalar dan rasio. Para pem-—
buat keputusan hendaknya memiliki wawasan tentang kondisi
yang realistik melalui penelitian naturalistik. Pembiraan
profesional guru identik dengan kegiatan "mengajar guru ten-—
tang bagaimana cara mengajar yang baik”. Hal ini mengandung
makna bahwa para pembina pendidikan adalah "Qurunya para gu-—
ru” . Mereka dituntut untuk memberikan keteladanan kepada gu-

ru—guru dalam semua aspek kehidupan.

Penelitian ini juga bermanfaat untuk mengembangkan pola
pengadaan dan pembinaan tenaga pembina (pengawas, kepala se—

kolah, dan tutor) secara konseptual dan operasional.
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2. Dimensi praktis

Penelitian ini mencoba mengungkapkan secara empirik
atau naturalistik berbagai kendala dalam pelaksanaan pembina
an pro fesional guru yang dilaksanakan guna membantu mening-
katkan kemampuan kerja gquru. Pelaksanaan pembinaan guru pada
sekolah dasar secara farmal merupakan tugas dari para peng-
awas. Namun karena jabatannya, kepala sekolah berkewajiban

untuk melaksanakan terbadap guru-guru dibawah pimpinannya.

Hasil penelitian ini juga merupakan bahan masukan bagi
para pembuat keputusan di tingkat menejerial untuk mengem—
bangkan pola pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
kandisi budaya masyarakat setempat. Kontribusi lain dari pe-
nelitian ini adalah tersingkapnya berbagai faktor yang mem—
pengaruhi terutama menghambat para pembina dalam eawlaksana—
kan tugasnya, di tingkat sekolah dan wilayah. Data tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai petunjuk untuk melakukan‘ upaya-—

tpaya praktis guna membantu mengatasi kesulitan mereka.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian ini dirumuskan
rekomendasi—rekomendasi wuntuk mengatasi berbagai kondisi
atau faktor yang menghambat pelaksanaan pembinaan profesio-
nal guru ditingkat gugus dan tingkat sekolah. Rekomendasi
tersebut uga merupakan manfaat praktis dari penelitian ini
terutama menjadi sebagai masukan untuk para pejabat manaje-—

rial dalam membuat keputusan sehubungan dengan masalah pem-
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binaan guru.

Melalui implementasi rekomendasi tersebut diharapkan
dapat teratasi semua kendala dalam pelaksanaan pembinaan
profesional guru. Hal ini secara langsung mempengaruhi pe-
ningkatan efektivitas pembinaan guru dan pada gilirannya da-
pat meningkatkan kualitas PBM. Akhirnya dapat wmemberikan
kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan khususnya seko-—

lah dasar.

F. Premis—premis

Penelitian 1ini dilaksanakan berdasarkan premis—pre-—

mis sebagai berikut:

1. Pembaharuan pendidikan yang mengacu pada peningkatan amu-—
tu lulusan baik secara regional maupun nasional membutuh-
kan kerangka landasan yang mapan dan kondusif bagi pengem
bangan proses belajar—-mengajar yang efektif, yaitu guru-
guru yang profesional dan terus menerus meningkatkan ke—
mampuannya dan partisipasi masyarakat dalam penyediaan
dana dan sarana yang dibutuhkan secara kontinue. {Achmad
Sanusi 1994, Oteng Sutisna 1984, William J. Bailey 1990,

Adams & Dickey 1981, Suparjo Adikusumo 1987).

2. Pemberdayaan (empowerment) guru adalah bantuan profesion—
al untuk melahirkan guru—guru yang memiliki karakteristik

self-driven, mampu bekerja mandiri, berinisiatif, komit—
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men terhadap tugas, bermoral tinggi, kreatif, inovatif,
tanggap terhadap perubahan, dan gemar belajar, {(fnugerah
Pekerti 1995, Achmad Sanusi 1994, William J. Bailey 1990,

Uzer Usman 1994).

Pembinaan profesional guru yang efektif adalah yang ber—
orientasi pada masalah dan kebutuhan nyata guru—guru
(teacher s problem aortented}, dilaksanakan secara sisti-
matis, kontinue, dan terprogram melalui mekanisme hubung-—
an profesional atau kemitraan bukan hubungan fungsional.
(Willes and Josep Bondy 1981, Neagley Evans 1980, Oteng

Sutisna 1984, Made Pidarta 1984, Rober R. Leeper 1989}.

Sistem manajemen yang berbasis pada sekolah (Schoaol—based
management)} merupakan strategi pemberdayaan guru yamng sa-—
ngat efektif wuntuk sistem pendidikan dasar. (William J.
Bailey 1990, Hermann and Stevens 1989, Oteng Sutisna 1984

Adams & Dickey 1981, Jane L. David 1995}.

Pelibatan guru dalam kegiatan penyusunan dan penilaian
program pembinaan dan pembuatan keputusan atau kebijakan
di sekolah maupun dalam forum diskusi dapat memupuk rasa
tang gung jawab, kreativitas, keberanian profesi, dan mo—
vasi belajar untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya.
(Suparjo Adikusumo 1987, Oteng Sutisna 1990, Robert R.
Leeper 1989, William J. Bailey 1990, Willes and Joasep

Bondy 1981).
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6. Penyediaan perpustakaan profesional, pelaksanaan kegiatan

8.

ilmiah, diskusi kelompok, dan pemberian penghargaan bagi
guru yang berprestasi dapat mendorong tumbubnya organisa-—
si belajar di sekolah. (Petunjuk pengelolaan PEQGIP 1992,

Adam & Dickey 1981, Oteng Sutisna 1984, Made Pidarta 1989

Kepala sekalah harus berperan sebagai pemimpin suatua ma-—
syarakat belajar untuk membimbing guru agar mereka mera-
sakan bahwa belajar merupakan kebutuhan bagi secrang guru
(Uzer Usaman 1990, William J. Bailey 1990, Oteng Sutisna

1984) .

Pengembangan dan pemeliharaan secara kooperatif dan efi-
sien saluran informasi dua arah antara sekolah dan‘masyah
rakat sangat penting dalam rangka penataan manajemen sum—
berdaya pendidikan yang berasal dari masyarakat. (Oteng
Sutisna 1987, Birjen PDikdasmen Depdikbud, 1994, Achmad

Subur 1994, fzwar Siry 1993, Sukarna 1994).

tnsur—unsur masyarakat yang berpotensi untuk membantu pro
gram sekolah terutama pengadaan sumberdaya pendidikan ada
lah grang tua murid, dunia usaha, instansi pemerintah,
organisasi sosial, dan lembaga pendidikan Iainnya. (Dir-—
jen Dikdasmen Depdikbud 1994, Oteng Sutispna 1989, Freimyr

1991 PEQIF 1994)
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10. Efektivitas perilaku pembinaan profesional guru sangat
dipengaruhi cleh kemampuan profesional para pembina pen—
didikan, sedangkan kemampuan profesional mereka ditentu-
kan oleh tingkat dan spesialisasi pendidikan, latihan
profesional, pengalaman, sistem administrasi dan manaje—
men, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan faktor—-faktor
eksternal. (Robert R. Leeper 1989, Mukijat 1982, Denyer

1984)

G. Kerangka Penelitian

Pelaksanaan pembinaan profesional guru secara makro da-—
pat dilihat sebagai salah satu fungsi manajemen pen&idikan
yang mengacu pada penataan perilaku orang-orang dalam sistem
pendidikan agar memperlihatkan perilaku sebagaimana vang di-—
harapkan. Namun secara makro aktivitas tersebut merupakan

sub sistem dari sistem pendidikan itu sendiri.

Dalam sistem pendidikan dasar pelaksanaan pembinaan se—
cara formal menjadi tugas para Pengawas pendidikan untuk sa-
tu wilayah (meliputi 15 - 18 SD}). Sedangkan Kepala sekolah
berkewajiban melaksanakan pembinaan terhadap guru—guru diba—
wah pimpinannnya. Khusus dalam PEQIP pembinaan juga dilaksa-

nakan oleh para tutor.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan ke-—

rangka penelitian sebagai kerangka berpikir dalam melaksana—
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karn penelitian ini. Seperti telah diielaskan babwa vang di-
maksud dengan pembina dalam penelitian ini adalah FPengawas,

Kepala SGekolah, dan para Tutor.

Kerangka penelitian ini dikembangkan dengan memperguna-—
kan pendekatan sistem, artinya aktivitas pembinzan profesi-
crnal dipandang sSebagai suatu sistem vang terdiri dari subsis
tem yvang saling berkaitan dan mesunisng satu sama lain.  Ke-

rangka dimaksud dapat digambarkan sebagai berikat -

KERANGKA PEN

FAKTOR INTERNAL

Pengetughuan & Sk L)
7—|{Pengulaman Keria
Heraepsi thd Peranan
Komitmen thd tugas
Motivasi bal, Guru

B?
AN BUDAYA BELAJAR
PADA"GURU-GUF

PERILAKU PEMBI-
NAAN KEMAMPUAN
PROFESIONAL GU-
RU PENGAWAS, KS
DAN TUTOR

Guru

Dalam dan

! luar
PEM

IKLIM SEKOLH YANG
KONDUSIF BAGI. PEM
BERDAYAANﬂGURU

Sistem lnsentif
ikap Gr thd Pembina
aranasMedia Pendik,]

Kondisi Bosek Femona
Sistem Adm/Mansajemsn

FAKTOR EKSTERNAL

KERJASAMA DENGA
MASYARAKAT DAN

PEMERINTAN %)






